 

Nampaknya perkembangan dunia semakin hari semakin tak terbayangkan, hal ini membawa dampak yang sangat besar bagi dunia pendidikan untuk menGdapainya dan mempersiapkan diri menghadapi perkembangan dunia tersebut. Indonesia yang secara individual atau perseorangan dalam dunia pendidikan, negara-negera lain sudah mengakuinya dari bukti yang diraih oleh bangsa Indonesia secara individual, seperti di Lomba-lomba Olimpiade Internasional di bidang pendidikan. 
Akan tetapi ketika bangsa Indonesia dibidang pendidikan diukur secara menyeluruh, maka hasil dari pendidikan bangsa Indonesia jauh dibandingkan negara-negara lain, seperti Malaysia, konon Malaysia ini pernah memintan bantuan kontrak guru guru TK sampai dengan  PT ke Indonesia pada tahun 1970 1980-an, artinya pendidikan bangsa Indonesia lebih baik pada saat itu, namun kenyataan ini berbalik 180 derajat sekarang ini, Indonesia jauh prestasi pendidikannya dengan Malaysia, konon banyak bangsa Indonesia yang ingin menimba ilmunya atau sekolah berangkat di Malaysia. 
Apalagi dibandingkan negara Japan, yang secara historinya sama dengan Indonesia, yaitu tahun 1945, Japan (Nagasaki dan Hirosima) hancur lebur berantakan di Bom bardil oleh Sekutu pada Perang Dunia ke 2, Indonesia pada saat itu pula menyatakan Kemerdekaannya, artinya sama-sama berangkat dari nol untuk membangun negara, namun kenyataan Japan menjadi negara maju sebagai negara Industri Terapung sementara Indonesia masih dikatakan negara sedang berkembang sampai saat ini. Pertanyaan setelah uraian sederhana tersebut digambarkan yaitu Siapakah yang salah? 
Jika jawaban dari pertanyaan tersebut selalu dibebankan kepada seseorang atau golongan, Insya Allah negara Indonesia tetap akan tidak maju bahkan semakin hancur dalam mempersiapkan generasi mendatang, oleh karena itu, saya menyampaikan jawaban dari pertanyaan tersebut, marilah mulai haru ini kita secara serempak melakukan perubahan-perubahan mulai dari diri sendiri dengan kiprah dibidang masing masing sehingga bangsa kita di masa mendatang menjadi sejajar dengan bangsa lain di dunia.  
Dibidang pendidikan ada sebuah buku yang sangat baik untuk dimiliki, dibaca, dimengerti, dan diimplementasikan oleh semua insan pendidikan, baik itu oleh guru, dosen, tutor, pembimbing, calon guru, penyelenggara pendidikan (TK – PT), tenaga kependidikan, masyarakat dan pihak pemerintah yang terkait dengan dunia pendidikan karena buku ini berangkat dari keterburukan pendidikan di negara Amerika Serikat yang isinya hampir sama keterburukannya pendidikan di Indonesia. 
Dalam hal ini perlu saya sampaikan, beberapa orang penting di US menyampaikan kesan dan pesannya setelah membaca buku ini serta menyampaikan pentingnya memahami isi dari buku tersebut, diantaranya sebagai berikut: 
1. Richard Riley, former U.S. Secretary of Education and former Governor of South Carolina.  “A fresh take on the real future of teaching, Teaching 2030 delves into the myriad of issues that teachers face today and will confront in the future. Barnett and his colleagues pose bold ideas for recruiting and rewarding teachers. They point out how we should restructure accountability and more, in order to provide our nation’s children with the education they deserve.”  Richard Riley (Kurang lebih Mantan Menlu US dibidang Pendidikan dan sekaligus Mantan Gubernur Carolina Selatan) ini mengatakan bahwa buku ini sebuah angin segar dari pengajaran yang nyata di masa depan, Pengajaran 2.030 menggali berbagai isu yang dihadapi guru saat ini dan akan dihadapi di masa depan. Barnett dkk (Pengarang Buku) merekrut guru untuk membuat ide-ide berani yang bermanfaat tentang pembelajaran 2030. Mereka diperintahkan untuk menunjukkan bagaimana kita harus merestrukturisasi akuntabilitas yang lebih, dalam rangka memberikan anak-anak bangsa kita dengan pendidikan yang mereka layak. " 
 
2. Linda Darling-Hammond, Charles E. Ducommun Profesor Pendidikan, Stanford University dan penulis The Dunia datar dan Pendidikan menyampaikan bahwa 
"Pengajaran 2030 adalah tampilan brilian/cemerlang di masa depan pengajaran di Amerika yang harus dicapai oleh guru. Barnett Berry, dirinya seorang mantan guru dan salah satu ahli terkemuka tentang pengajaran, kemungkinan dengan semangat, pengetahuan, dan wawasan. Setiap orang yang peduli tentang pengajaran dan pembelajaran harus membaca buku ini." 
 
3. Frederick M. Hess, Resident Scholar and Director of Education Policy Studies, American Enterprise Institute, In the raging controversy over the purpose of public education and how to fix the nation’s underperforming schools, the voices of America’s best teachers are seldom heard. Now for the first time, in a provocative book about the future of teaching and learning, 12 of America’s most accomplished classroom educators join a leading advocate for a 21st-century teaching profession to bring expert pedagogical know-how and fresh and provocative policy ideas to the national school reform debate. Apa yang disampaikan tersebut kurang lebih bahwa Dalam buku ini, tim buku teaching 2030 terkenal dan beragam dari berbagai guru berprestasi, dan para peneliti, tim tersebut menjelaskan mengapa profesi guru membutuhkan perbaikan dramatis dan menyajikan jalur menarik untuk masa depan yang lebih menjanjikan. Ini karya provokatif untuk berpikir tentang bagaimana kita bisa mendapatkan para guru yang mereka butuhkan. 
 
4. Randi Weingarten, Presiden, Amerika Federasi Guru menyampaikan bahwa "Ini adalah sebuah potret yang menarik dan provokatif tentang bagaimana mengajar bisa melihat dalam 20 tahun ke depan pada siswa belajar. Barnett Berry dan rekanrekannya membuat jelas visi ini menjadi kenyataan, namun terserah kita semua. “ 
 
5. Frederick M. Hess, Cendekiawan dan Direktur Studi Kebijakan Pendidikan, American Enterprise Institute Dalam buku ini, tim buku teaching 2030 terkenal dan beranggotakan beragam dari berbagai guru berprestasi, para peneliti, dan pakar psikologi. Tim tersebut menjelaskan mengapa profesi guru membutuhkan perbaikan dramatis dan menyajikan jalur menarik untuk masa depan yang lebih menjanjikan. Ini karya provokatif untuk berpikir tentang bagaimana kita bisa mendapatkan para guru yang mereka (siswa) butuhkan. 
 
Teaching 2030 merupakan sebuah judul buku terbaru tentang pengajaran yang dikarang oleh seorang mantan/pensiunan Guru di Amerika Serikat bernama Barnnet Berry bekerjasama dengan para Guru Berprestasi di US, Para Psikolog, dan Para Pakar Pendidikan. Buku Teaching 2030 ini setelah ditelaah dan dibaca ternyata memiliki permasalahan pendidikan yang hampir sama dengan kita, yaitu bangsa Indonesia, oleh karena itu, buku ini sangat penting untuk dimiliki dan kemudian dibaca serta dipahami oleh para pendidik/guru, mahasiswa calon pendidik, para pengambil kebijakan pendidikan baik di daerah maupun di pusat, para dosen serta publik yang peduli terhadap pendidikan. 
Barnnet dkk menciptakan buku ini pertama dari kemengapaan bangsa Amerika ini belum pernah terdengar kualitas guru terbaiknya di dunia atau guru berprestasi tingkat dunia, akhirnya Barnnet setelah pensiun menggagas untuk menciptakan buku ini bersama kawan-kawannya. Hal ini hampir sama dengan keberadaan guru di Indonesia, oleh karena itu nampaknya sekali lagi buku ini sangat penting untuk dimiliki dan dibaca kemudian diimplementasikan di Indonesia. Kedua dari isu-isu tentang pengajaran yang terjadi dan dialami oleh dia sendiri ketika mengajar dan observasi empiris terhadap pembelajaran di Amerika yang selama terjadi, diantaranya (1) pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centred); (2) tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik jika peserta didik memiliki ilmu yang lebih; (3) tidak ada perubahan cara mengajar; (4) selalu berpikir negatif (negatif thinking); (5) pembelajarannya tidak menyenangkan; dan (6) guru tidak mau menjadi seorang “Agen of The Change”. 
Isu-isu tersebut yang disampaikan dalam buku Teaching 2030 secara umum hampir sama seperti yang ada di Indonesia, bahkan lebih dari apa yang disampaikan Barnnet dkk, seperti kebanyakan guru di Indonesia memiliki paradigma berpikir “Bagaimana Nanti” bukan “Nanti Bagaimana” bahkan paradigma ini hampir sama dengan peserta didiknya. Hal ini secara empirisnya, penulis pernah bertanya kepada salah seorang peserta didik tentang Ujian 
Nasional, hampir semua peserta didik jawabannya “Bagaiman Nanti Pak!”pokonnya Lulus. Oleh karena itu yang keduakalinya saya katakan penting buku ini dimiliki oleh pendidik. 
Dari uraian sekilas, nampaknya apa yang disampaikan pengarang Teaching 2030 serta para orang-orang terkenal di Amerika perlu menjadi sebuah motivasi bagi para guru dan insan terkait di bidang pendidikan untuk segera mengaplikasikan isi dari buku tersebut, jika kita ingin menjadi bangsa ini maju secara menyeluruh, karena selama ini bangsa kita sudah maju di bidang pendidikan yang baru dikatakan tingkat perorangan atau individual, namun ketika digabungkan secara keseluruhan masih jauh dibandingkan dengan negara-negara lainnya. 
Japan, nampaknya mereka dalam kesuksesan meraih menjadi negara industri terapung menerapkan Teaching 2030 lebih awal, hal ini penulis selusuri dari INTERNET tentang kegiatan belajar dengan lingkungannya, Japan menerapkan dengan ada 6 langkap belajar dengan lingkungannya yaitu: 
 
[image: ] 
 
Diunduh dari Sakura_Hazare.blogspot.com (23 Maret 2011, Pukul 22.00) 
Langkah pertama dia selalu melakukan kegiatan selalu yang berprioritas tidak melakukan kegiatan yang bukan-bukan, langkah keduanya selalu kreatif yang positif, langkah ketiga selalu membangun perencanaan, langkah keempat selalu mengidentifikasi kegiatan-kegiatan belajarnya, langkah kelima selalu memonitor hasil kemajuan dan langkah keenam selalu melakukan evaluasi secara indivu dari hasil belajarnya. 
Itulah teaching 2030 di Japan lebih awal dilakukan dengan enam langkah yang selalu mereka lakukan, maka ketika kita mengkaji awal star membangun negaranya sama seperti Indonesia, dimana Tahun 1945 Japan hancur di bom bardir oleh sekutu (Nagasaki dan Hirosima) dan Indonesia Tahun 1945 menyatakan Kemerdekaannya, hal ini sama-sama dalam keadaan nol, namun Japan lebih dahalu menjadi negara maju dari Indonesia. 
Apa sih Visi dari buku Teaching 2030 tersebut? 1. pada tahun 2030, mengajar dipahami sebagai pekerjaan yang kompleks. 
Jika kita perhatikan secara kasat mata, jangankan tahun 2030, tahun 2014 saja  nampaknya pekerjaan dunia pedidikan semakin kompleks keberadaannya, mengapa demikian? Karena perkembangan dunia di awal sudah dikatakan semakin tak terbayangkan, oleh karena itu pekerjaan dunia pendidikan tidak bisa dihadapi dengan duduk, diam, dan termenung menghadapinya justru harus semakin mempersiapkan diri dengan perkembangan dunia. Jika kita diam, duduk dan termenung tidak mau membuat sebuah perubahan yang sangat mendasar di dunia pengajaran, maka bangsa kita akan semakin jauh tertinggal dengan bangsa lain. Apalagi tahun 2030? 
2. pada tahun 2030, membuat kembali kepercayaan mengajar dan belajar yang baru. Kepercayaan masyarakat sementara ini nampaknya sudah hampir mendekati atau cenderung tidak percaya lagi kepada para pengajar, apalagi dengan suasana berita yang selalu menghantui masyarakat dimana tawuran pelajaran menjadi sebuah budaya para peserta didik. Oleh karena itu jangan tunggu tahun 2030, mari kita tumbuhkan kepercayaan mengajar kita kepada masyarakat dengan memberikan yang terbaik untuk menciptakan anak-anak bangsa yang memiliki IQ, EQ dan SQ. 
3. pada tahun 2030, menghadapi ketidakadilan pendidikan (berkaitan dengan pembuat kebijakan)  
Hal inilah yang menjadi amburadulnya dunia pendidikan ketika terjadinya ketidak sesuaian penempatan dari hasil kebijakan pembuat keputusan tentang penempatan orang-orang yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan di tempatkan di dunia pendidikan, hal ini jangan tunggu tahun 2030, tahun-tahun belakang ini kebijakan tersebut tumbuh dan berkembang sangat kuat diberbagai penjuru Indonesia. Oleh karena itu, pembuatan kebijakan tentang pendidikan jangan menjadi kelinci percobaan, karena pekerjaan pendidikan bukan tempatnya bagi mereka yang tidak mengetahui tentang dunia pendidikan. 
Dalam buku Teaching 2030 ini disampaikan juga, bagaimana Tip menghadapi pengajaran tahun 2030 atau abad ke 21 yang menuju ke profesionalismeannya, diantaranya sebagai berikut: 
1. Mengajar harus dijadikan sebagai profesi. 
2. Harus ada perubahan/inovasi dalam mengajar 
3. Harus terus meningkatkan keahlian teknologi informatika (web dan wireless technologies)  
Mari kita coba bertanya kepada diri sendiri terlebih dahulu dari tiga poin yang disampaikan dalam buku tersebut, apakah ada semua dalam diri kita atau memang belum sama sekali ada dalam diri kita sebagai tenaga pendidik? 
Berkaitan dengan inovasi pendidikan, jika kita kaji lebih dalam ternyata teaching 2030 itu merupakan sebuah inovasi dalam pengajaran di mana guru harus menjadi seorang agen perubahan dalam pengajaran yang selalu berorientasi kepada siswa atau peserta didik (student centre) bukan sebaliknya pengajaran berpusat pada guru (teacher centre) 
 
 
 
Glosarium 

 
	Inovasi 
	: 
	Inovasi mempunyai arti lebih luas daripada penemuan-penemuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), inovasi adalah pemasukan atau pengenalan hal-hal baru, pembaharuan, penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya. 

	Teaching 2030 
	: 
	Adalah buku tentang Pengajaran di tahun 2030 yang dikarang oleh Barnnet dkk di USA 

	Guru 
	: 
	Guru (bahasa Sanskerta: गुरू yang berarti guru, tetapi arti secara harfiahnya adalah "berat") adalah seorang pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik profesional dengan tugas 


utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik 
	Tutor 	: orang yg memberi pelajaran (membimbing) 
kepada seseorang atau sejumlah kecil siswa (di rumah, bukan di sekolah) 
Dosen 	: Dosen adalah 	pendidik 	profesional dan ilmuwan dengan 	tugas 	utama mentransformasikan, 	mengembangkan, 	dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 
	Tenaga Kependidikan 	: Tenaga 	Kependidikan adalah 	anggota 
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang Penyelenggaraan Pendidikan. 
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